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REFLEKS]T

Ketika Muhammad mewariakan Kepada masyaralist Arab
bahwa dirinya telsh melakukKan perjalanan dara
MekKah Ke Baitul Magdis di Palestina, terus naik Kke
langit Ketujuh samps: Sidratul Muntahzs, Kemsdian
Hembali iag: ke MekbMah dalam wakitu zatn malam --
Kalangan umat Islam diKenal dengan peristiwa Isra’
Mi‘raj vanag terjadi pada malam 27 Rajab talun
Kezebelaz Herazulan beliau -- Danyalkl osrang  yang
menyvangsikan Kebenaran informasi tersebut, Kecuali
AbubakKar Ash Shiddieq Abubakar mempercayai Kebena-
ran peristiwa tersebut, Karena yang menjadi  sumber
informasl adalah Muhammad Al Amien, orang vang
paling dapat dipercava. Betapapun akal sehat sulit
menerima  Kebsnaran  suatu  informasi, namn jika
orang vyang menvampaikan atau sumbernya itu orang
vang sudah dipercaya, maka Kebenarammya diakuli atau
diterims.

Unar bin Khatab, KkKhalifah Kedua pengganti
Aubakar, agak sediKit berbeda dengan pendahulunya
dalam =iKap meEnerima  zuatu Kebenaran informasi.
Beliau tidakK mudah begitu saja menpercayal hal-hal
vang tidak masuk akal, Kecualil yang menyangkut
masalal Keyakinan, Suatu Ketika Umar melabulan
tawaf, Keliling Ka’bah, setibanya di lokKasi Hajarul
Aswad, beliau memegang batu hitam itu sembari berka-
ta 1 " Sesungpuinya aku snggan untul mencium batu
ini, tetapi Karena Muhanmad pernah menciunmii, maka
akupun harus melakukan hal yang sama. ". Lalu beliau
meEncium batu tergsbut.

Figur Abu Bakar adalah sosoK yang lebih berpe-
gang pada sumber pengetahuan atas dasar authoritas
dan Kepercayaan, sedangKkan figur Umar lebih berpe-
gang pada sumber pengetahuan atas dasar nalar dan
Kepercayaan.

Keduanya mewakili dua Kubu sumber pengetahuan
vang Dberbeda, namun mem 11iKi Kesamaan pula yakni,
sama-sama mempercayal dan meyakini bahwa pengetahuan
yang Dberasal dari Muhammad itu pasti benar, Karena
Muhammad itu termasuk Kategori Al Amien, orang yang
dapat dipercaya.

Saidina Ali bin Al Tholib, KkKhalifah Keempat
bersuara lain tentang sumber pengetaluan ini. Beliau
ber-sabch ¢ "Jangan lihat siapa yang bicara, tetapi



perhatikanlah apa yang ia Katakan". Amaran yang
dikemukakan Ali itu menunjukkan bahwa hal yang
paling baik adalah memilikKi Kepercayaan diri yang
tebal untuk menilai =esuatu, sehingga tidak madah
terpukau pada figur yang menyampalkan sesuatu.

Dalam hal ini dituntut daya Kritis yang
tinggl, sehingga isl pengetahuan yang disampaikan
seseorang senantiasa siap untuk diuji atau dipertan-
vakan Kebenaramya. Terlebih lagi dalam
era informasi dewasa ini, sikKap Kritis selalu dibu-
tuhkan agar tidak mudah terkecoh pada sumber infor-
masl yang sifatnya semi Informasi tentang perang
TeluK barangkali merupakan contoh yang tepat, mana
informasl yang iayak dipercaya, yang bersumber dari
media barat ataukah media Irak ? BarangKali sudah
zaatnya Indonezia memiliki wartawan perang yang
mampu meliput perang Teluk secara langsung, sehingga
Kita tidak Dkrergantung pada informasi semu yang
dilontarkan oleh media-media lain yang punya Kepen-
tingan politis sendiri.

DemikKian pula halnya dengan 1lmu pengetahuan -
terutama i1lmu pengetahuan sosial dan humaniora -
sudah saatnya Kita memilikKil standar Kebenaran sen-
diri, sehingga Kita dapat mengukur fenomena sosial
di seKitar Kita tidak dengan standar Kebenaran yang
bersumber dari Barat, tetapi Khas Indonesia. Sudah-
Kah ilmuwan-ilmuwan sosial Kita merambah Jjalan
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